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Abstrak: Kerja tim merupakan komponen penting dalam organisasi modern yang
berperan besar dalam menentukan efektivitas, produktivitas, dan keberlanjutan
lembaga. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis konsep kerja tim, faktor-faktor
penentu efektivitasnya, berbagai tantangan yang dihadapi, serta strategi untuk
meningkatkan kerja tim dalam konteks organisasi. Metode yang digunakan adalah
studi pustaka (library research) dengan menelaah berbagai literatur akademik
nasional dan internasional terkini. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi
efektif, kepemimpinan visioner, kepercayaan antaranggota, serta budaya
organisasi kolaboratif merupakan elemen kunci pembentuk kerja tim yang
produktif. Hambatan seperti konflik internal, egoisme individu, dan lemahnya
koordinasi dapat diatasi melalui pelatihan, reward system, serta evaluasi
berkelanjutan.  Artikel ini memberikan rekomendasi agar organisasi
mengembangkan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi, transparansi, dan
partisipasi aktif seluruh anggota.

Kata Kunci: Kerja Tim, Organisasi, Efektivitas, Kepemimpinan, Kolaborasi.

Abstract: Teamwork is a crucial component of modern organizations, playing a
significant role in determining the effectiveness, productivity, and sustainability of
the institution. This article aims to analyze the concept of teamwork, the factors
determining its effectiveness, the challenges faced, and strategies for improving
teamwork within an organizational context. The method used is library research,
reviewing various recent national and international academic literature. The
analysis shows that effective communication, visionary leadership, trust among
team members, and a collaborative organizational culture are key elements in
forming productive teamwork. Barriers such as internal conflict, individual
egotism, and poor coordination can be overcome through training, reward
systems, and ongoing evaluation. This article provides recommendations for
organizations to develop a work environment that supports collaboration,
transparency, and the active participation of all team members.
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PENDAHULUAN
Kerja tim (teamwork) merupakan salah satu elemen fundamental dalam organisasi

! Dalam pandangan

modern yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan bersama.
Robbins dan Judge, organisasi yang mampu membangun tim efektif akan memiliki daya saing
yang lebih tinggi karena setiap keputusan lahir dari kolaborasi, pertimbangan multi-perspektif,
serta komitmen kolektif.> Hal ini menunjukkan bahwa kerja tim tidak sekadar berbagi tugas,
tetapi juga proses dinamis di mana individu dengan latar belakang, keahlian, dan pengalaman
berbeda saling melengkapi untuk mencapai hasil yang optimal.

Efektivitas kerja tim sangat penting karena mampu menghadirkan efisiensi,
mempercepat penyelesaian tugas, serta mendorong kreativitas dan inovasi. Katzenbach dan
Smith menegaskan bahwa tim yang efektif adalah sekelompok kecil orang dengan
keterampilan yang saling melengkapi, memiliki tujuan bersama, dan bertanggung jawab secara
kolektif terhadap hasil kerja.> Dengan demikian, kerja tim bukan hanya sarana mencapai target
organisasi, tetapi juga wadah pengembangan kapasitas individu melalui interaksi, diskusi, dan
pemecahan masalah bersama.

Meskipun demikian, membangun kerja tim yang solid menghadapi berbagai tantangan.
Perbedaan pendapat, egoisme individu, lemahnya koordinasi, hingga keragaman latar belakang
dapat menjadi hambatan serius. Yukl menekankan bahwa konflik yang tidak terselesaikan
dapat melemahkan kohesi tim dan menurunkan rasa saling percaya.* Oleh karena itu,
efektivitas tim sangat bergantung pada faktor-faktor pendukung seperti komunikasi terbuka,
kepemimpinan visioner, kejelasan tujuan, kepercayaan antaranggota, serta budaya organisasi
yang kolaboratif.’

Untuk mengantisipasi hambatan tersebut, diperlukan strategi yang terencana dan
berkelanjutan. Tannenbaum dan rekan-rekan menegaskan pentingnya evaluasi berkala
terhadap kinerja tim sebagai sarana pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan.® Selain itu,

pelatihan komunikasi dan kepemimpinan, pemberian penghargaan yang adil, serta penetapan

! Cici Ariyanti Lukman, Rahmat Sabuhari, dan Marwan Man Soleman, “Pengaruh Team Work Terhadap Kinerja
Pegawai Melalui Work Engagement Sebagai Variabel Mediasi,” E-Mabis: Jurnal Ekonomi Manajemen
dan Bisnis, Vol. 25, No. 1 (2023)

2 Stephen P. Robbins and Timothy A. Judge, Organizational Behavior, 18th ed. (Harlow: Pearson, 2019), 352.

3 Jon R. Katzenbach and Douglas K. Smith, The Wisdom of Teams: Creating the High-Performance Organization
(Boston: Harvard Business Review Press, 2015), 45.

4 Gary Yukl, Leadership in Organizations, 9th ed. (New York: Pearson, 2020), 412.

5 Fred Luthans, Organizational Behavior: An Evidence-Based Approach, 14th ed. (Charlotte, NC: Information
Age Publishing, 2021), 298.

® Scott I. Tannenbaum et al., “Team Effectiveness in Complex Organizations,” Annual Review of Organizational
Psychology and Organizational Behavior 7 (2020): 451-482.
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target realistis juga menjadi faktor penting dalam membangun tim yang efektif. Strategi-
strategi tersebut tidak hanya memperkuat kohesi internal, tetapi juga meningkatkan daya
adaptif organisasi dalam menghadapi dinamika lingkungan global yang ditandai dengan
ketidakpastian, kompleksitas, dan perubahan cepat.

Dengan demikian, kerja tim dapat dipandang sebagai instrumen strategis yang berperan
dalam meningkatkan produktivitas, menciptakan inovasi, memperkuat budaya kolaboratif,
sekaligus menjaga keberlanjutan organisasi. Kajian mengenai kerja tim menjadi sangat relevan
untuk memahami konsep, faktor pendukung, tantangan, dan strategi peningkatan yang dapat

diterapkan oleh organisasi agar mampu bertahan dan bersaing di era global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research). Data
dikumpulkan melalui analisis literatur dari buku, jurnal ilmiah, prosiding, dan sumber daring
kredibel yang relevan dengan topik kerja tim dalam organisasi. Pendekatan ini digunakan untuk
memperoleh pemahaman mendalam tentang konsep, teori, dan strategi peningkatan kerja tim

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Kerja Tim

Kerja tim (teamwork) adalah suatu proses memilih, mengembangkan, memberikan
kemudahan, dan melatih sebuah kelompok kerja agar berhasil mencapai tujuan bersama.’
Setiap anggota tim membawa potensi, keahlian, serta pengalaman unik yang apabila dikelola
dengan baik dapat menghasilkan sinergi, yaitu kombinasi kekuatan yang melampaui sekadar
penjumlahan kontribusi individu. Menurut Teori Kelasik tentang Organisasi yang di
kemukakan oleh Adam Smith Organisasi dipandang sebagai sebuah mesin yang bekerja penuh
dengan keajegan dan ketaraturan.® Sedangkan menurut Teori Modern organisasi lebih bersifat
kompleks, multidimensional dan dipandang sebagi sebuah organisme yang senantiasa berubah
dan tergantung dengan lingkungannya Organisasi perlu menyesuaikan kapan menggunakan
teori organisasi klasik kapan menggunakan neo klasik Jika lingkungan statis maka konsep
Teori Organisai klasik lebih tepat tetapi jika lingkungannya dinamis konsep HR lebih tepat
digunakan Dipelopori oleh Joan Woodward akhir tahun 1950an di South Essex, Inggris

7 Mustigowati Ummul Fithriyyah, DASAR-DASAR TEORI ORGANISASI,2021,Jakarta,Irved.Institute, Hal 74
8 Amelia Setyawati, TEORI ORGANISASI: KONSEP DAN IMPLEMENTASINYA, 2023, Kota Bandung,
Media Sains Indonesia dan Penulis,Hal 26
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Woodward berusaha mempelajari penggunaan prinsip manajemen klasik, untuk menemukan
ciri-ciri organisasi yang sukses.” Dalam konteks organisasi, Pengorganisasian adalah kegiatan
lanjutan  setelah perencanaan yang meliputi: pembagian pekerjaan, membuat
divisi/departementalisasi, distribusi otoritas (pelimpahan wewenang), koordinasiOleh karena
itu, kerja tim tidak hanya dipandang sebagai suatu teknik manajerial, melainkan sebagai budaya
organisasi yang mengedepankan kebersamaan, saling melengkapi, dan tanggung jawab
kolektif !

Kerja tim menjadi penting karena mampu menghadirkan hasil yang lebih besar
dibandingkan dengan kerja individual semata. Katzenbach dan Smith (2015) menyatakan
bahwa tim yang efektif adalah sekelompok kecil orang dengan keterampilan yang saling
melengkapi, memiliki tujuan bersama, serta memikul tanggung jawab kolektif terhadap hasil
kerja. Dalam praktiknya, kerja tim memungkinkan adanya pembagian peran yang jelas,
koordinasi yang baik, dan saling dukung di antara anggota sehingga beban kerja dapat dikelola
secara lebih efisien. Selain itu, tim juga berfungsi sebagai ruang belajar sosial, tempat setiap
individu dapat mengembangkan potensi diri melalui interaksi, diskusi, dan pemecahan masalah
bersama.

Menurut Hackman (2017), efektivitas tim ditentukan oleh tiga faktor utama, yakni: (1)
kualitas output yang dihasilkan sesuai standar organisasi; (2) kemampuan anggota untuk
mempertahankan kerja sama dalam jangka panjang; dan (3) sejauh mana pengalaman kerja tim
memberikan manfaat pada pengembangan kapasitas individu. Pandangan ini menunjukkan
bahwa kerja tim tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses dan
dampak jangka panjang bagi anggotanya. Tim yang efektif mampu menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung, di mana setiap individu merasa dihargai kontribusinya serta terdorong
untuk terus berkembang.

Kerja tim juga berperan sebagai sarana pembentukan nilai-nilai seperti kepercayaan,
komunikasi, empati, dan keterbukaan. Nilai-nilai ini menjadi modal sosial yang penting untuk
memperkuat solidaritas internal organisasi. Misalnya, dalam sebuah lembaga pendidikan, kerja
tim antar guru bukan hanya menghasilkan perencanaan pembelajaran yang lebih baik, tetapi
juga menumbuhkan semangat kebersamaan dalam menghadapi tantangan. Demikian pula

dalam dunia bisnis, kerja tim lintas divisi dapat mempercepat proses inovasi produk dan

° Ibid
19 Desna Aromatica, TEORI ORGANISASI Konsep, Struktur & Aplikasi, 2021, Banyumas 53183, Jawa Tengah,
Amerta Media. Hal 67
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meningkatkan daya saing. Dengan demikian, kerja tim tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap pencapaian target organisasi, tetapi juga berfungsi sebagai wadah pengembangan

kapasitas individu, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap profesional.

Pentingnya Kerja Tim dalam Organisasi

Kerja tim memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan efektivitas
organisasi.!! Sebuah organisasi yang mampu mengembangkan tim yang solid akan lebih
mudah mencapai tujuan bersama karena setiap individu bekerja tidak hanya untuk kepentingan
pribadi, melainkan untuk kepentingan kolektif. Dalam praktiknya, kerja tim memungkinkan
adanya koordinasi yang lebih baik, pembagian peran yang proporsional, serta dukungan moral
antaranggota yang semuanya bermuara pada peningkatan kinerja organisasi.

Beberapa manfaat kerja tim yang nyata antara lain: (1) meningkatkan efisiensi kerja,
karena setiap anggota dapat fokus pada bidang keahlian masing-masing sehingga pekerjaan
dapat diselesaikan lebih cepat dan tepat; (2) mempercepat penyelesaian tugas, sebab adanya
kolaborasi membuat proses kerja lebih terstruktur dan terintegrasi; (3) memunculkan
kreativitas dan inovasi, karena ide-ide yang berbeda dari para anggota dapat digabungkan untuk
menghasilkan solusi yang lebih segar dan adaptif; serta (4) membentuk rasa tanggung jawab
bersama, yang pada akhirnya memperkuat komitmen kolektif terhadap keberhasilan organisasi.

Lebih dari sekadar aspek teknis, kerja tim juga memberikan dampak signifikan terhadap
aspek psikologis anggota. Northouse (2021) menegaskan bahwa dukungan sosial yang hadir
dalam sebuah tim mampu memperkuat motivasi, rasa percaya diri, serta ketahanan individu
dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Dengan adanya dukungan emosional dari rekan kerja,
beban psikologis individu dapat berkurang sehingga anggota tim merasa lebih dihargai dan
memiliki sense of belonging terhadap organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kerja tim tidak
hanya berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan
mental dan emosional para anggotanya.

Lebih lanjut, kerja tim juga dapat membentuk budaya organisasi yang positif. Organisasi
yang menekankan nilai kebersamaan dan kerja sama akan melahirkan lingkungan yang
inklusif, terbuka, dan adaptif terhadap perubahan. Sebagai contoh, dalam dunia pendidikan,
kerja tim antara guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolah dapat meningkatkan kualitas

layanan pendidikan karena adanya koordinasi yang sinergis. Demikian pula dalam organisasi

' Shinta Oktafien, Sari Dewi Oktari, Agatha Rinta Suhardi, dan Imanirrahma Salsabil, “Pengaruh Ethical
Leadership dan Leadership Effectiveness Terhadap Kinerja Pegawai,” Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 6, No.
1(2024)
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bisnis, kerja tim lintas departemen akan memudahkan proses inovasi produk, pengambilan
keputusan, serta respons terhadap kebutuhan pasar yang dinamis.

Dengan demikian, kerja tim tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan
kinerja organisasi secara kuantitatif, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam membangun
budaya kolaboratif, menciptakan inovasi, dan menjaga keseimbangan psikologis para anggota.
Oleh sebab itu, organisasi modern perlu menempatkan kerja tim sebagai prioritas strategis
dalam pengelolaan sumber daya manusia agar mampu bertahan dan berkembang di tengah

persaingan global yang semakin ketat.

Efektivitas Kerja Tim

Efektivitas kerja tim dalam organisasi tidak terjadi begitu saja, melainkan dipengaruhi
oleh sejumlah faktor penting yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.!? Faktor
pertama adalah komunikasi yang efektif antar anggota tim. Komunikasi merupakan fondasi
utama bagi pertukaran informasi, koordinasi tugas, dan penyelesaian masalah. Tanpa
komunikasi yang jelas, terbuka, dan dua arah, akan terjadi kesalahpahaman yang dapat
menurunkan produktivitas tim. Komunikasi yang baik memungkinkan anggota tim saling
memahami peran masing-masing, menyamakan persepsi, serta menciptakan suasana kerja
yang kondusif.

Faktor kedua adalah kepemimpinan yang baik. Menurut Teori Great Man, atau Teori
Manusia Besar, menganggap bahwa pemimpin besar lahir dengan bakat alami dan kualitas
istimewa yang membedakan mereka dari orang lain sejak lahir.!* Sedangkan Menurut Teori
Zaleznik Kepemimpinan dalam arti yang luas didefinisikan sebagai kemampuan
mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapain suatu tujuan dalam situasi tertentu.'*
Pemimpin yang efektif bukan hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga
sebagai motivator, fasilitator, dan role model bagi anggotanya. Menurut Yukl (2020),
pemimpin yang visioner mampu memberikan arah yang jelas, menginspirasi anggota, serta
membangun komitmen kolektif. Kepemimpinan yang inklusif akan mendorong partisipasi
seluruh anggota dan meminimalisasi potensi konflik internal.

Faktor ketiga adalah kejelasan tujuan. Tim yang efektif harus memiliki sasaran yang

spesifik, terukur, realistis, dan terikat waktu (SMART). Kejelasan tujuan ini akan memberikan

12 Cici Ariyanti Lukman, Rahmat Sabuhari, dan Marwan Man Soleman, “Pengaruh Team Work Terhadap Kinerja
Pegawai Melalui Work Engagement Sebagai Variabel Mediasi,” E-Mabis: Jurnal Ekonomi Manajemen
dan Bisnis, Vol. 25, No. 1 (2023)

13 Eddy Setyanto, Dkk, Manajemen Organisasi, 2024, Kabupaten Banjar, Ruang Karya, Hal 92

14 Indra muchlis adnan, Organisasi dan Manajemen, 2013, Yogyakarta, Trussmedia grafika, Hal 2033
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arah yang sama bagi seluruh anggota, sehingga energi dan upaya yang dikeluarkan dapat
difokuskan pada pencapaian target. Tanpa adanya tujuan yang jelas, tim akan mudah
kehilangan fokus dan mengalami kebingungan dalam menentukan prioritas.

Faktor keempat adalah kepercayaan antar anggota tim. Kepercayaan menciptakan
keterbukaan, saling menghargai, serta rasa aman dalam mengemukakan pendapat. Menurut
Robbins dan Judge (2019), tim dengan tingkat kepercayaan tinggi cenderung lebih inovatif
karena anggota tidak takut untuk menyampaikan ide-ide baru. Kepercayaan juga mencegah
munculnya perilaku defensif yang dapat merusak hubungan kerja.

Faktor kelima adalah pengelolaan konflik secara bijaksana. Konflik dalam tim
merupakan hal yang tidak dapat dihindari, terutama karena adanya perbedaan latar belakang,
sudut pandang, dan kepentingan. Namun, konflik tidak selalu berdampak negatif. Apabila
dikelola dengan baik, konflik justru dapat menjadi sumber ide kreatif dan inovasi. Pemimpin
maupun anggota tim perlu mengembangkan keterampilan manajemen konflik agar perbedaan
dapat diselesaikan secara konstruktif tanpa menimbulkan perpecahan.

Selain faktor-faktor tersebut, budaya organisasi juga memainkan peran yang sangat
penting. Luthans (2021) menegaskan bahwa budaya organisasi yang inklusif, kolaboratif, dan
adaptif akan memperbesar peluang keberhasilan tim. Budaya yang menekankan nilai
kebersamaan, keterbukaan, serta penghargaan terhadap keberagaman akan menciptakan iklim
kerja yang kondusif untuk sinergi. Sebaliknya, budaya organisasi yang kaku, hierarkis, dan
tidak mendukung kolaborasi akan menghambat kinerja tim meskipun anggotanya memiliki
kompetensi yang tinggi.

Dengan demikian, efektivitas kerja tim tidak hanya bergantung pada kemampuan
individu, tetapi juga pada struktur organisasi, gaya kepemimpinan, pola komunikasi, serta
budaya kerja yang mendasarinya. Organisasi yang mampu mengintegrasikan faktor-faktor
tersebut akan memiliki tim yang lebih tangguh, inovatif, dan berdaya saing dalam menghadapi

tantangan lingkungan yang dinamis.

Tantangan dan Hambatan Kerja Tim
Walaupun kerja tim memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan organisasi,
dalam praktiknya sering kali muncul berbagai hambatan yang dapat mengganggu

efektivitasnya. Hambatan pertama adalah perbedaan pendapat yang berujung pada konflik. '

15 Sutrianah, Ita Puspitasari, dan Syamsul Hadi, “Pengaruh Budaya Organisasional dan Self Efficacy Terhadap
Kinerja Karyawan Melalui Komitmen Organisasional di PT Wonokoyo Jaya Corporindo Group,” Jurnal
Bisnis, Manajemen, dan Akuntansi, Vol. 9, No. 2 (2024)
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Perbedaan pandangan memang wajar dalam sebuah tim, namun apabila tidak dikelola dengan
baik, konflik dapat berkembang menjadi perselisihan yang merusak hubungan antar anggota
dan menghambat pencapaian tujuan bersama. Menurut Yukl (2020), konflik yang tidak
terselesaikan akan menurunkan kohesi tim, melemahkan rasa saling percaya, dan menimbulkan
sikap defensif.

Hambatan kedua adalah kurangnya koordinasi antar anggota tim. Dalam sebuah
organisasi, koordinasi yang lemah dapat menimbulkan duplikasi pekerjaan, kesalahpahaman,
bahkan keterlambatan penyelesaian tugas. Hal ini biasanya terjadi karena tidak adanya
pembagian peran yang jelas, kurangnya komunikasi, atau lemahnya sistem manajerial. Tim
yang gagal berkoordinasi secara efektif akan kesulitan mengintegrasikan berbagai sumber daya
yang dimilikinya sehingga kinerjanya menjadi kurang optimal.

Hambatan ketiga adalah egoisme individu. Dalam beberapa kasus, anggota tim lebih
mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan kelompok. Hal ini dapat
memunculkan perilaku kompetisi yang tidak sehat, seperti keengganan berbagi informasi,
keinginan mendominasi keputusan, atau bahkan menolak kritik. Apabila dibiarkan, egoisme
ini dapat menurunkan solidaritas, merusak suasana kerja, dan pada akhirnya mengganggu
pencapaian tujuan kolektif.

Hambatan keempat adalah perbedaan latar belakang budaya, kepribadian, maupun
pengalaman. Perbedaan tersebut sebenarnya dapat menjadi sumber kekayaan perspektif dan
inovasi. Namun, jika tidak dikelola secara inklusif, justru dapat memunculkan
kesalahpahaman, stereotip, atau bahkan diskriminasi dalam tim. Anggota dengan gaya
komunikasi, nilai, dan cara kerja yang berbeda mungkin akan kesulitan untuk menyesuaikan
diri sehingga proses kerja menjadi kurang harmonis.

Selain hambatan-hambatan tersebut, budaya organisasi juga memainkan peranan yang
tidak kalah penting. Luthans (2021) menekankan bahwa budaya organisasi yang tidak
mendukung kolaborasi—misalnya budaya yang terlalu hierarkis, eksklusif, atau
individualistis—akan memperburuk hambatan kerja tim. Sebaliknya, budaya yang inklusif,
partisipatif, dan menekankan kerja sama akan memperbesar peluang keberhasilan tim dalam
menghadapi tantangan. Dengan demikian, efektivitas kerja tim tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi individu semata, melainkan juga dipengaruhi oleh struktur organisasi, gaya
kepemimpinan, serta budaya kerja yang menopang aktivitas kolektif.

Oleh karena itu, organisasi perlu menyadari bahwa hambatan kerja tim merupakan

sesuatu yang tidak dapat dihindari sepenuhnya. Yang terpenting adalah bagaimana organisasi
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mampu mengantisipasi, mengelola, dan mengubah hambatan-hambatan tersebut menjadi
peluang untuk meningkatkan kinerja tim. Dengan pendekatan yang tepat, konflik dapat menjadi
sarana pembelajaran, perbedaan dapat menjadi sumber inovasi, dan keragaman dapat menjadi

kekuatan strategis dalam membangun tim yang tangguh.

Strategi Meningkatkan Kerja Tim

Untuk memperkuat kerja tim, organisasi perlu menerapkan berbagai strategi yang
terencana dan berkesinambungan.'® Salah satu strategi utama adalah pelatihan komunikasi dan
kepemimpinan. Komunikasi yang baik merupakan fondasi kerja tim yang efektif, karena
melalui komunikasi, anggota tim dapat berbagi informasi, mendiskusikan ide, serta
menyelesaikan perbedaan dengan cara konstruktif. Pelatihan komunikasi akan membantu
anggota menguasai keterampilan mendengarkan aktif, memberikan umpan balik yang
membangun, serta menyampaikan gagasan dengan jelas. Sementara itu, pelatihan
kepemimpinan penting untuk membekali pemimpin tim dengan kemampuan mengarahkan,
memotivasi, dan menginspirasi anggota. Pemimpin yang efektif akan mampu menjaga kohesi
tim dan mengelola dinamika kelompok secara bijak.

Strategi berikutnya adalah pemberian penghargaan atau reward bagi tim yang berprestasi.
Reward tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi terhadap kinerja, tetapi juga sebagai
motivasi bagi anggota untuk terus meningkatkan kontribusinya. Bentuk reward dapat berupa
insentif finansial, pengakuan formal, ataupun kesempatan pengembangan karier. Menurut
Robbins dan Judge (2019), penghargaan yang adil dan transparan dapat meningkatkan
kepuasan kerja serta memperkuat loyalitas terhadap organisasi.

Selain itu, organisasi juga perlu membangun budaya kolaboratif. Budaya ini mendorong
nilai kebersamaan, keterbukaan, dan partisipasi aktif semua anggota dalam proses pengambilan
keputusan. Budaya kolaboratif menekankan bahwa keberhasilan tim adalah keberhasilan
bersama, bukan pencapaian individu semata. Organisasi yang berhasil membangun budaya
kolaboratif biasanya lebih tangguh dalam menghadapi tantangan, karena setiap anggota merasa
memiliki tanggung jawab terhadap keberlangsungan tim.

Strategi selanjutnya adalah menetapkan target yang realistis dan terukur. Target yang
jelas memberikan arah dan fokus kerja bagi tim. Dengan adanya target yang terukur, tim dapat

menilai sejauh mana progres telah dicapai, serta mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan

16 Sinta Dewi Lestyoningrum, Thinni Nurul Rochmah, Dewi Retno Suminar, dan Ulfia Hazna Safira, “The Effect
of Organization’s Structure and Task Characteristics on Team Effectiveness in Tuberculosis Prevention
Program,” Indonesian Journal of Health Administration, Vol. 8, No. 2 (2020)
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apabila diperlukan. Penetapan target juga mengurangi potensi konflik, karena setiap anggota
memiliki acuan yang sama mengenai capaian yang diinginkan.

Tidak kalah penting adalah evaluasi berkala terhadap kinerja tim. Evaluasi berfungsi
sebagai sarana refleksi, pembelajaran, dan peningkatan berkelanjutan. Melalui evaluasi, tim
dapat mengenali kelemahan yang perlu diperbaiki, sekaligus mengidentifikasi kekuatan yang
dapat dipertahankan. Tannenbaum et al. (2020) menekankan bahwa tim yang secara rutin
melakukan refleksi dan penilaian kinerja cenderung lebih adaptif, inovatif, dan memiliki
performa yang lebih baik dibandingkan tim yang tidak melakukan evaluasi.

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, kerja tim dapat menjadi motor penggerak
utama kesuksesan organisasi. Tim yang terlatih dalam komunikasi, didukung oleh
kepemimpinan yang efektif, termotivasi melalui reward, bekerja dalam budaya kolaboratif,
memiliki target yang jelas, serta rutin melakukan evaluasi akan mampu menghadapi berbagai
tantangan dengan lebih baik. Pada akhirnya, kerja tim yang kuat tidak hanya memperkuat
kinerja organisasi dalam jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan dan

daya saing organisasi dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Kerja tim merupakan pilar utama keberhasilan organisasi karena mampu menyatukan
berbagai latar belakang, keahlian, dan pengalaman untuk menghasilkan sinergi yang lebih
optimal dibandingkan kerja individu. Kerja tim tidak hanya meningkatkan efisiensi,
mempercepat penyelesaian tugas, serta mendorong kreativitas dan inovasi, tetapi juga memberi
manfaat psikologis berupa motivasi, kepercayaan diri, dan ketahanan dalam menghadapi
tekanan kerja.

Efektivitas kerja tim ditentukan oleh komunikasi yang baik, kepemimpinan visioner,
kejelasan tujuan, kepercayaan antaranggota, dan manajemen konflik yang bijaksana, serta
diperkuat oleh budaya organisasi yang inklusif dan kolaboratif. Meski demikian, hambatan
seperti konflik, kurangnya koordinasi, egoisme, dan perbedaan latar belakang tetap dapat
muncul. Oleh karena itu, strategi seperti pelatihan, pemberian penghargaan, penetapan target
realistis, dan evaluasi berkala sangat diperlukan.

Dengan demikian, kerja tim adalah inti dari organisasi modern yang adaptif, inovatif, dan

berdaya saing tinggi, sekaligus fondasi penting bagi keberlanjutan organisasi di era global.
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